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MOTTO 

ُ نَفْسًاإِّلاهوُسْعَهَا  لايَكَُل ِّفُ آللَّه

Laa yukallifullahu nafsan illa wus’ahaa 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

  

“Jangan sampai ketidakcerdasan menjadi penghalang dalam semangat 

mencari ilmu, karena ilmu itu yang penting manfaat dan barokahnya” 

(KH. Abdullah Kafabihi Mahrus-Lirboyo) 
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ABSTRAK 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan menyebabkan kerusakan 

tanah baik sifat fisik, kimia, maupun biologi. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif 

pengganti pupuk anorganik. Limbah cair tahu berpotensi untuk digunakan sebagai 

pupuk alternatif pengganti pupuk anorganik. Penambahan tanaman krinyuh 

(Chromolaena odorata) diharapkan dapat meningkatkan unsur hara pada pupuk 

dikarenakan memiliki kandungan N, P, dan K cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui formulasi tanaman krinyuh dan limbah cair tahu agar dapat 

meningkatkan kadar N, P, dan K juga mengetahui pengaruh waktu fermentasi 

limbah cair tahu dengan penambahan tanaman krinyuh terhadap kadar N, P, dan K. 

Metode yang digunakan dalam pengukuran kadar nitrogen dengan metode kjeldahl, 

sedangkan pengukuran kadar fosfor dan kalium dengan menggunakan metode 

spektrofotometri. Hasil penelitan ini menunjukkan adanya perbedaan kadar N, P, 

dan K pada setiap perlakuan yang terjadi dikarenakan perbedaan massa daun 

krinyuh yang digunakan dan waktu fermentasi yang berbeda. Peningkatan kadar N 

yang efektif terdapat pada sampel B2 (10 gram daun krinyuh dengan waktu 

fermentasi 7 hari) sebesar 0,14%. Peningkatan kadar P yang efektif terdapat pada 

sampel A3 (20 gram daun krinyuh dengan waktu fermentasi selama 4 hari) sebesar 

0,06%. Peningkatan kadar K yang efektif terdapat pada sampel A3 (20 gram daun 

krinyuh dengan waktu fermentasi 4 hari) sebesar 0,14%.  Formulasi tanaman krinyuh 

yang digunakan agar dapat meningkatkan kadar N, P, dan K sebanyak  10 gram untuk kadar 

N dan 20 gram untuk kadar P juga K, sedangkan untuk waktu fermentasi yang optimal pada 

proses pembuatan pupuk adalah selama 4 hari untuk meningkatkan kadar N sedangkan 20 

hari untuk mengingkatkan kadar P dan K. 

Kata kunci : Limbah cair tahu, peningkatan N,P,dan K, pupuk organik cair, 

tanaman krinyuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan produksi pangan yang semakin meningkat akibat pertambahan 

penduduk serta pertumbuhan sektor industri telah mendorong munculnya sistem 

pertanian yang modern dengan ciri memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap 

penggunaan pupuk anorganik. Pupuk anorganik dipilih oleh sebagian masyarakat 

karena memiliki keunggulan-keunggulan, diantaranya pemberiannya dapat terukur 

dengan tepat, kebutuhan tanaman akan hara dapat terpenuhi dengan perbandingan 

yang tepat dan dalam waktu yang cepat, kadar unsur yang dikandungnya tinggi 

sehingga dengan pemberian yang sedikit dapat memenuhi kebutuhan tanaman, dan 

banyak diperjualbelikan sehingga dapat diperoleh dengan mudah (Lestari, 2009). 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus juga memiliki dampak 

negatif pada kondisi tanah yaitu tanah akan mengalami kerusakan secara fisik, 

kimia, dan biologi. Hal ini menyebabkan kemampuan tanah untuk menyediakan 

unsur hara yang cukup dan kehidupan mikroorganisme dalam tanah menurun. Akan 

tetapi, dalam jangka waktu tidak terlalu lama lahan-lahan tersebut tidak mampu lagi 

berproduksi secara optimal dan berkelanjutan sehingga berdampak pada penurunan 

produksi hasil tanam (Seni  et al., 2013). 

Menanggapi hal tersebut, upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kerusakan tanah dan lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik 

yaitu dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang 

berasal dari makhluk hidup, baik dari sisa-sisa tanaman, hewan, maupun manusia. 
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Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair, namun di antara keduanya, 

pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu mudah diserap akar tanaman 

karena bersifat cair dan dapat diaplikasikan secara langsung dengan cara 

disiramkan atau disemprotkan pada daun atau batang tanaman (Pardosi  et al., 

2014). Namun kelemahan dari pupuk organik pada umumnya adalah kandungan 

unsur hara yang rendah dan penjualan yang belum terdistribusikan secara luas 

(Jusuf, 2006). Melihat permasalahan tersebut maka dibutuhkan usaha maksimal 

untuk mengembangkan pupuk organik yang memiliki unsur hara yang tinggi. Salah 

satu bahan yang potensial sebagai pupuk organik tersebut adalah limbah tahu. 

Limbah yang dihasilkan dari produksi tahu berupa limbah padat dan cair 

(Sadzali, 2010). Limbah padat pada umumnya sudah digunakan sebagai pakan 

ternak, sedangkan limbah cair sebagian besar langsung dibuang ke sungai atau 

selokan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. Hal ini dapat menimbulkan bau 

yang tidak sedap dan berkurangnya oksigen yang terlarut dalam air sehingga 

mengakibatkan organisme yang hidup di dalam air terganggu (Astuti et al., 2007).  

Menurut Asmoro (2008) limbah cair tahu memiliki kandungan sumber 

hara yang tinggi, seperti N, P, dan K, serta dari diantara ketiganya tersebut unsur P 

memiliki kadar yang paling tinggi. Dengan demikian, limbah cair tahu dapat 

berpotensi digunakan sebagai pupuk cair organik, namun diperlukan penambahan 

bahan lain sehingga dapat meningkatkan kadar unsur hara nitrogen (N) dan kalium 

(K) pada pupuk organik cair tersebut. 

Bahan yang digunakan untuk menunjang peningkatan unsur hara pada 

pupuk cair dapat berupa tumbuhan yang digunakan sebagai pupuk hijau. Pemilihan 
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tanaman dapat berdasarkan kandungan kimia yang terdapat pada tumbuhan tersebut 

dan ketersediaan bahan di alam. Adapun tanaman yang berpotensi sebagai bahan 

tambahan untuk pupuk cair dari limbah cair tahu adalah tanaman krinyuh 

(Chromolaena odorata). Hal ini dikarenakan bahwa tanaman krinyuh selain mudah 

dijumpai seperti di pinggir jalan dan lahan kosong, juga memiliki kandungan hara 

yang cukup tinggi, terlebih untuk kadar N dan K. Kandungan unsur hara pada 

tanaman krinyuh yaitu N 2,65%, P 0.53%, dan K 1,9% (Suntoro, 2001). Selain itu, 

Jamilah (2017) juga menyebutkan bahwa pada tanaman krinyuh mengandung N 

yang tinggi sehingga sangat berpotensi untuk digunakan sebagai pupuk organik.  

Penggunaan Chromolaena odorata sebagai pupuk hijau dapat 

meningkatkan produksi seledri (Duaja, 2012), padi sebesar 9-15% (Anwarulla & 

Chandrashekar, 1996), biji kacang tanah 29,79 % (Suntoro, 2001). Kemudian 

pemberian sebanyak 5% pupuk cair yang berasal dari tanaman krinyuh, sabut 

kelapa, dan MOL (Mikro Organisme Lokal) juga dapat meningkatkan produksi 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) hingga  mencapai 13,83 ton/ha (Jamilah & 

Novita, 2016). Oleh karena itu, limbah cair tahu dengan penambahan tanaman 

krinyuh diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan pupuk organik cair 

yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana formulasi tanaman krinyuh (C. odorata) dan limbah cair tahu 

agar dapat meningkatkan kadar N, P, dan K pada pupuk organik cair? 
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2. Bagaimana pengaruh waktu fermentasi limbah cair tahu dengan 

penambahan tanaman krinyuh (C. odorata) terhadap kadar N, P, dan K pada 

pupuk organik cair? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menentukan formulasi tanaman krinyuh (C. odorata) dan limbah cair tahu 

untuk peningkatan kadar N, P dan K. 

2. Mengetahui waktu fermentasi yang optimal pada proses pembuatan pupuk 

organik cair berbahan dasar limbah cair tahu dengan penambahan tanaman 

krinyuh (C. odorata).  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kadar N, P, dan K limbah cair 

tahu sebagai produk pupuk cair organik untuk tanaman holtikultura. Selain itu juga 

membantu meningkatkan nilai ekonomi limbah cair tahu dan memberikan alternatif 

lain penggunaan pupuk anorganik bagi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 

1. Formulasi daun krinyuh yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kadar nitrogen pada pembuatan pupuk organik cair dengan campuran 

limbah cair tahu yaitu sebanyak 10 gram, sedangkan untuk meningkatkan 

kadar fosfor dan kalium sebanyak 20 gram. 

2. Waktu fermentasi yang digunakan untuk meingkatkan kadar nitrogen 

adalah selama 7 hari, sedangkan untuk kadar fosfor dan kalium selama 4 

hari. 

B. Saran 

Limbah cair tahu dan tanaman krinyuh sangat berpotensi untuk 

digunakan sebagai pupuk organik cair, sehingga perlu dilakukannya penelitian 

lanjut dengan menambah variasi waktu fermentasi dan uji lanjut pada tanaman. 
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